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Untuk menunjukkan betapa signifikan kesepadanan makna TSu dan T'Sa dalam teks hukum bisnis
merupakan tujuan penelitian ini. Adapun manfaat penelitian adalah memotivas penerjemah agar lebih kritis
dan cermat sehingga menghasilkan terjemahan yang berkualitas. Hasil penelitian juga bermanfaat sebagai
acuan untuk penelitian lanjutan dalam ranah dan kgjian yang sejenis. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian perpustakaan dan lapangan untuk mengumpulkan data serta teknik analisis data dengan model
komparatif dan kausal. Faktor ekstratekstual dan intratekstual TSu dan TSa Nord adalah variabel yang
ditetapkan dalam menganalisis data. Penelitian ini dibatasi pada strategi penambahan dan penghilangan
makna dalam kata, frasa atau ungkapan, klausa, dan kalimat. Sebagai dampak penerapan strategi ini,
kesesuaian TSu dan TSa dengan bidal Grice dianalisis. Hasil penelitian adalah pertama, faktor
ekstratekstual, intratekstual TSu dan T'Sa cenderung sama untuk mencapal kesepadanan makna TSu dan
TSa Kedua, kesalahan penyimpangan, penambahan, dan penghilangan makna ditemukan sebagai dampak
penerapan strategi penambahan dan penghilangan makna. Ketiga, gaya penulisan teks hukum bisnis dalam
bahasa Indonesia belum seragam dibandingkan penulisan dalam bahasa Inggris. Sebagai kesimpulan,
penerjemahan teks hukum bisnis mengikuti kriteria setia dan konvensional. Kemudian, penguasaan
pengetahuan di berbagal bidang dan kerja sama yang baik antarpihak menentukan keberhasilan praktik
penerjemahan. Saran peneliti adalah penelitian yang lebih komprehensif dalam teks hukum lain perlu
dilakukan. Disamping itu, sebaiknya penyuntingan teks dan penyelarasan kata dilakukan Iebih dari dua kali
untuk mengurangi kesalahan penafsiran.K ata kunci:Faktor ekstratekstual dan intratekstual; kesalahan
penafsiran; kesepadanan makna; strategi penambahan dan penghilangan makna; teks hukum bisnis.

To show how crucial the equivalence of ST and TT in business law text is the main goal of this research.
Besides that, the benefit of this research isto motivate a translator to become more critical and accurate in
producing more quality translations. The results of research can be utilized as benchmark to conduct further
research in similar study. The library research and field method are commonly administered in trandlation
research. And the technique of analyzing data exerts comparative and causal model between the Source Text
ST andthe Target Text TT . It is determined that the approach is pursuant to ST and TT both Nord Extra
textual and Intratextual factors. In addition, the research scope is limited to addition and omission, strategy
of trandating in word, phrase or term, clause, and sentence. The conformity of ST and TT to Gricersquo s
maxim is aso analyzed as the effect of employing strategy of trandating, the addition and omission. This
research findings, firstly verifies that extratextual and intratextual factors are mostly integrated in achieving
equivalence of ST and TT. Secondly, it is also discovered that tranglation error of deviation, addition, and
omission of meaning as the impact of transating strategy application, addition and omission. Thirdly, itis
acquired that writing business law text in English is more conventional comparing to Indonesian. In
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conclusion, the trandation of business law text complies with faithful and conventional main criteria.
Moreover, not only the mastery of other knowledge related, but also good collaboration are required
between concerned parties and determined the success of transation practice. Therefore, it iswished for
these results and implications could be referred to proceed with comprehensive research in other legal texts.
Hereafter, it is also advised that proofreading is performed more than twice to minimalize misinterpretation.



